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ABSTRACT

Indonesia has a diverse range of tropical plants with potential as sources of bioactive compounds and natural medicines.
Tropical plants contain secondary metabolites such as alkaloids, flavonoids, tannins, saponins, phenolics, and
terpenoids, which have pharmacological activity. This study aims to examine the bioactive compound content and
pharmacological effectiveness of several tropical plants through a literature review. The method used was a non-
experimental ethnopharmacological study based on scientific journals. The results showed that most of the plants
studied primarily act as antioxidants, as well as other activities such as antimicrobial and anticancer. This indicates that
Indonesian tropical plants have great potential to be developed as sources of phytopharmaceutical raw materials
Keywords: Analysis , bioactive compound content , tropical plants , pharmacological effectiveness.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai salah satu negara megabiodiversita yang dimana di kenal dengan memiliki
kekayaan keanekaragaman hayati yang luar biasa.keanekaragaman tropis di indonesia memiliki
potensi yang besar untuk di kembangakan sebagai sumber bahan baku alami yang bermanfaat dalam
bebagai bidang. Salah satunya yaitu dapat sebagai sember bahan obat alam. Yang dimana dalam
bidang farmasikosmetik dan pangan. Yang dimana dapat eksplorasi keanekaragaman hayati untuk
menemukansenyawa bioaktif yang dapat digunakan untuk berbagi aplikasi. (sari ez al. 2018).

Tanaman duku salah satunya yakni tanaman yang memiliki manfaat banyak yang dimana juga dapat
mengandung senyawa senyawa bioaktif yang dapat memperkuat sebagai sumber bahan obat alami .
duku merupakan salah satu tumbuhan alami asli dari negara-negara asia yang dimana salah satunya
negara indonesia. Yang dimana duku memiliki prospek yang menjajinkan sebagai tanaman obat
duku juga memiliki bahan biokimia aktif yang dimana memiliki efek farmakologis yang luas.(putri
dkk. 2024) .

Cempedak meruakan sebuah tanaman ropis yang dimana banyak tumbuh di daerah sumatera dan
kalimantan yang dimana pada cempedakmemiliki banyak kandungan metabolit skunder yakni seperti
alkaloid, flavanoid, tanin dan lainnya yang dimana juga dapat sebagai antioksidan yang dapat
meredam suatu radikal bebas. ( Halimatussa'diab et al. 2015).

Pisang adalah salah satu jenis buah yang banyak dikomsumsi di Indonesia. Yang dimana pada data
bappenas tahun 2015 meujukkan bahwa komsumsi Masyarakat pada buah pisang yang dimana
mencapal hingga 1.5 juta ton. Yang dimana buah pisang ini dapat dimakan langsung atau di olah
menjadi makanan salah satunya yakni seperti di olah menjadi kripik pisang. (Nurbayati et al. 2016).
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Pomsetia pinata yang dimana merupakan spesies tumbuhan buah buahan yang dimana tumbuh di
negara yang beriklim tropis yang dimana termasuk Indonesia, tonga, fiji, Thailand, Malaysia, dan sri
lanka. Yang dimana dari beberapa hasil penelitian yakni memiliki efektifitans sebagai antioksidan,
anti mikroba, dan aktivitas antidiabetes.(Hanafi et al. 2020)

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji suatu tanaman obat yang beriklim tropis yang dimana
dengan motif aplikatifya dalam bidang farmasi dan terfokus pada pada kandungan senyawa bioaktif
serta efektifitas farmakologisnya. Yang dimana kajian ini diharapkan sebagai menjadi landasan ilmiah
dalam pelestarian budaya.

METODE

Penelitan ini merupakan etnofarmakologi non-eksperimental yang di mana mengkaji kandungan
senyawa bioaktif tumbuhan tropis yang berbasis literatur ilmiah. Dengan mengumpulkan jurnal-
jurnal dari google scholar dengan menggunakan keyword “ kandungan senyawa bioaktif dan efek
farmakolologis dari tumbuhan”.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Daftar Tumbuhan yang hidup di dalam Lingkungan Tropis.

Tabel 1. Tumbuhan yang hidup di dalam lingkungan tropis

Tanaman

Senyawa Bioaktif

Efektivitas farmakologis

Duku (lansium
domesticum correa)

Mengandung senyawa
triterpene glycosides dan
lansic acid .

( Hanum & kasiamdari . 2013

)

Yakni dapat sebagai obat antikanker,
antimalaria, antimikroba,antioksidan,anti
melanogenesis dan anti babesial.

Cempedak
(Artocarpus
heteropyllus)

Mengandung senyawa
fenolik.
( putrid kk. 2021)

Yakni dapat sebagai suatu obat
antioksidan.

Pisang (mussa
paradisiaca 1..)

Mengandung senyawa
alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin dan fenol.

( Nursanti dkk . 2018 )

Yakni dapat sebagai obat menghambat
bakteri yang dimana sebagai antimikrba.

Kelapa (cocos

Mengandung senyawa

Yakni sebagai antimikroba dan

nucifera 1) terpenoid, steroid, flavonoid antioksidan dan memiliki sifat
dan fenolik. farmakologis lainnya.
(nlya & halid, 2023 ).
Cupak Mengandung senyawa Yakni dapat sebagai yang kaya akan
(Parkia roxburgii) | flavonoid , tanin, saponin. ( antioksidan antiperhokolestrol,

badriyah dkk )

antthipertensi dan antibakteri.

Kasai / matoa

Yakni mengandung alkaloid ,

Sebagai antioksidan , anti jamur dan

(Pomsetia pinnata) | flavonoid tanin dan saponin. antitirosenase.
( Utoro dkk. 2022 ).
kecubung Mengandung senyawa Yang dimana sebagai antioksidan di
flavonoid, alkaloid, terpenoid dalam tubuh.
dan saponin.
( Rumape dkk. 2021 )
Ceremai Mengandung senyawa Memiliki aktifitas inhibisi enzim elastase
(phyllanthus acidus | 2796lavonoid,tanin,saponin,a dan yang dimana dapat sebagai
L.) lkaloid,steroid,dan fenolik. ( antioksidan di dalam tububh.
Ermawati dkek.2023 ).
Buah rotan Mengandung senyawa Yang dimana memiliki aktifitas
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(daemonorops sp) alkaloid,fenolik,saponin dan antibakteri terutama pada bakteri

flavonoid. staphylococeus aurens & Escherichia colr.
( Fendri dkk.2022).
10 Tampoi Mengandug senyawa Sebagai antioksidan di dalam tubuh dan
(Baccanrea kumarin, asam amino, efek farmakologis lainnya.

macrocarpa Mull.) | glikosida,flavanoid,inositol,ta
nin,terpenoid,dan alkaloid.
( Gaol & Sujarwati . 2025)

Dari hasil yang kita dapat bahwa tumbuhan yang hidup di dalam lingkungan tropis yakni
dapat memiliki senyawa-senyawa bioaktif yang hamper mirip yakni seperti sama memiliki senyawa
alkaloid,flavonoid dan lainnya yang dimana dapat kita ketahui tidak semua dari tumbuhan tersebut
memiliki efek farmakologis yang sama namun rata — rata dalam tumbuhan yang ada di dalam jurnal
untuk di review yakni memiliki efek farmakologisnya sebagai antioksidan di dalam tubuh.

Meskipun setiap tanaman memiliki komposisi senyawa bioaktif yang berbeda,Sebagian besar
tanaman yang dikaji menujukkan aktivitas farmakologis yang sama yaitu sebagai antioksidan.
Aktivitas ini berkaitan dengan kemampuan senyawa flavonoid,fenoik,dan tanin yang dimana dalam
menangkal radikal bebas hingga dapat melindungi sel tubuh dari kerusakan oksidatif. Selain itu,
beberapa tanaman juga dapat menujukkan aktivitas antimikroba, antijamur, dan antikanker hal ini
tergantung terhada senyawa dengan jenis senyawa yang dominan yang ada pada kandungannya.

Beberapa tumbuhan yakni seperti duku yang dimana memiliki efek frmakologisnya sebagai
antikanker, antimikroba, antioksidan, antimlaria,antimelagonesis, dan antibabesial yang dimana
senyawa triterpenoid yang mengandung lansic acid memang mengandung efek famakologis
tersebutyang di tunjukkan oleh literatur yang di baca (hanum dkk. 2013) dan menurut article yang di
baca menujukkan bahwa tidak hanya senyawa lansic acid yang dpt sebagai antikanker. Menurut (
sinaga et al.2022 ) senyawa seskutrpenoid dari batang duku tersebut juga menujukkan aktivitas
sitotostik terhadap sel kanker payudara MCF-7 walaupun tingkatnya bervariasi pada masing masing
senyawa.

Pada tanaman cempedak mengandung senyawa fenolik yang dimana berperan sebagai
antioksidan. Senyawa fenolik bekerja dengan cara menangkap radikal bebas dan dapat mencegah
kerusakan sel akibat stress oksidatif. Kandungan ini menjadikan cempedak berpotensi digunakan
sebagai sumber antioksidan alamiyang terutama untuk mencegah penyakit degenerative yang
dimana sesuai dengan literatur kapasitas antioksidan sempedak memiliki nilai yang sangat kuat
senyawa golongan fenolik yang berpengaruh terhadap tingginya aktivitas antioksidan. ( putrid k.
2021).

Pada pisang dan tumbuhan yang lainnya seperti cupak, kasaikecubug, ceremai ,rotan, dan
tampoi mengandung alkaloid, flavanoid, saponin, tanin, dan fenol memberikan aktivitas sebagai
antimikroba. Mekanisme kerja senyawa-senyawa tersebut umumnya melalui perusakan dinding sel
bakteri,penghambatan enzim metabolic, serta gangguan permeabillitas membrane dari sel
mikroorganisme. Kelapa mengandung senyawa terpenoid ,steroid,flavonoid, dan fenolik yang dapat
memberikan efek farmakologis sebagai antimikroba dan antioksidan. Keberagaman metabolit ini
menjadikan tumbuhan kelapa memiliki efek farmakologis yang luas, baik dalam melindugi tubuh dari
mikroba pathogen.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil kajian literatur, dapat disimpulkan bahwa tanaman tropis mengandung
berbagai senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, tanin, saponin, fenolik, dan terpenoid yang
berperan penting dalam memberikan aktivitas farmakologis. Senyawa-senyawa tersebut umumnya
menunjukkan aktivitas sebagai antioksidan, antimikroba, antijamur, dan pada beberapa tanaman juga
berpotensi sebagai antikanker.

Secara umum, meskipun tanaman tersebut memiliki jenis dan jumlah senyawa bioaktif yang
berbeda-beda, sebagaian besar tanaman tropis yag dilakukan review untuk dikaji menujukkan
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aktivitas utama sebagai antioksidan. Yang dimana hal ini menegaskan bahwa tanaman tropis
Indonesia memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai sumber obat alami dan
bahan baku dari fitofarmaka.
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